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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa perancangan interior Restoran Seuri dengan pendekatan representasi budaya 

dengan konsep Tri Silas ini mampu menjawab permasalahan mengenai citra 

restoran Sunda yang cenderung dianggap tradisional dan kurang menarik bagi 

generasi muda. Melalui pendekatan desain yang lebih modern, restoran Sunda tetap 

dapat mempertahankan identitas budayanya tanpa kehilangan relevansi di tengah 

berkembangnya tren cafe dan restoran viral saat ini.  

Penerapan konsep Tri Silas pada perancangan interior Restoran Seuri mampu 

menghadirkan karakter ruang yang kuat dan memiliki makna mendalam melalui 

interpretasi nilai silih asah, silih asih, dan silih asuh ke dalam elemen interior. Nilai-

nilai tersebut diwujudkan melalui pembentukan ruang yang mendukung interaksi 

sosial, kebersamaan, dan pengalaman makan komunal khas budaya Sunda yang 

disesuaikan dengan preferensi generasi Z.  

Perancangan ini juga menunjukkan bahwa desain interior tidak hanya 

berfungsi sebagai pembentuk estetika ruang, tetapi juga sebagai media pelestarian 

budaya dan penyampaian nilai budaya kepada masyarakat, khususnya generasi 

muda. Oleh karena itu, Restoran Seuri diharapkan dapat menjadi ruang makan yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga mampu menghadirkan 

pengalaman ruang yang hangat bermakna dan memiliki identitas budaya yang kuat. 

 

B. Saran 

Perancangan ini diharapkan menjadi kontribusi yang memperluas 

pemahaman akan pentingnya menghadirkan ruang makan yang tidak hanya 

berfokus pada aspek visual dan estetika, tetapi juga menghadirkan pengalaman 

ruang yang makna dan mampu memenuhi kebutuhan pengunjung. Selain itu, 

penerapan unsur budaya lokal sebaiknya terus dikembangkan melalui pendekatan 

reinterpretasi yang lebih inovatif agar budaya tetap terasa autentik namun 

disesuaikan dengan perkembangan zaman yang ada. Perancangan ini juga 
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diharapkan dapat menjadi referensi bagi perancang interior dalam mengembangkan 

ruang komersial berbasis budaya lokal yang lebih modern, komunikatif, dan 

memiliki identitas yang kuat.  
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